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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :
1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huru, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Arab Latin
Konsonan | Nama Konsonan Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b Be
& Ta t Te
& Tsa $ Es (dengan titik di atas)
Jim j Je
z J
c Ha h Ha (dengan titik di bawah)
. Kha kh Ka dan Ha
C
s Dal d De
3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)




Ra r Er
J
. Zai z Zet
J
Sin S Es
[y
5 Syin S Esdan Ye
o yl y
P Sad $ Es (dengan titik di bawah)
5 Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
- Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
: Gain Ge
£ g
) Fa f Ef
3 Qaf q Qi
s Kaf k Ka
J Lam I El
<‘ Mim m Em
R) Nun n En
3 Wau W We
A Ha h Ha
Hamza ’ Apostrof
’ h
& Ya y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
j = a | = a
=i Lﬁi = ai ¢ =1
T=u S =au S=1
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3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Lsen 3l 1 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dalald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
ST} ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ ditrasliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
B ditulis asy-syamsu
BE ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
el ditulis al-gamar
o ditulis al-badi’
BN ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

O§< ditransliterasikan dengan huruf apostrof /’ /

Contoh :
& yal ditulis umirtu
e ditulis syai'un
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ABSTRAK

Emiliyandani Kurniaswari. 2011114014. 2019. Perspektif Hukum Islam
Tentang Mempekerjakan Anak Oleh Orangtua Di Kelurahan Kedungwuni Barat,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing : Dra. Rita Rahmawati, M.Pd.

Anak merupakan karunia dan anugerah dari Allah Swt untuk orangtua,
sehingga orangtua memiliki tanggung jawab penuh untuk menjaga, mendidik,
mengasuh dan melindungi anak hingga dewasa. Namun ada beberapa orangtua
yang justru mengabaikan tanggung jawab tersebut dengan memperlakukan anak
dengan sewenang-wenang, misalnya dengan mengeksploitasi anak. Berdasarkan
realitas tersebut penulis bertujuan menjelaskan praktik mempekerjakan anak yang
dilakukan orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat serta menjelaskan perspektif
Hukum Islam terhadap mempekerjakan anak oleh orangtua di Kelurahan
Kedungwuni Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian ini di area Lapangan Bebekan Kelurahan Kedungwuni
Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, dengan subyek tiga anak
yang dieksploitasi dan kedua orangtuanya. Sumber data berupa data primer dan
data sekunder, untuk pengumpulan data primer menggunakan teknik wawancara
dan observasi, sedangkan data sekunder dengan dokumentasi. Untuk memeriksa
kredibilitas informasi data menggunakan teknik triangulasi baik sumber maupun
metode. Analisis data mengacu pada Interactive model dari Miles Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa : praktik mempekerjakan anak orangtua yang terjadi di Kelurahan
Kedungwuni Barat yaitu berupa mempekerjakan anak setiap hari secara terus
menerus, berdasarkan hal tersebut perbuatan mempekerjakan anak yang dilakukan
oleh orangtua yang terjadi di Kelurahan Kedungwuni Barat dapat dikategorikan
sebagai perbuatan yang mendekati perbuatan eksploitasi (eksploitasi ekonomi),
meskipun perbuatan tersebut juga bisa dikatakan sebagai pendidikan life skills,
namun jika melihat dari usia anak yang masih di bawah umur dan anak yang
bekerja melebihi 3 jam serta bekerja setiap hari maka orangtua dapat dikatakan
telah melanggar aturan yang ada. Dalam perspektif Hukum Islam perbuatan
mempekerjakan anak oleh orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat, dihukumi
tidak sampai haram (makruh), selama dilakukan dalam kondisi darurat, selain itu
juga orangtua harus membatasi usia dan jam kerja anak serta orangtua tidak boleh
mengeksploitasi tenaga anak secara terus-menerus.

Kata Kunci : Mempekerjakan, Eksploitasi, Anak, Orangtua
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan buah hati bagi orangtuanya, anak dianggap sebagai
karunia dan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa, sehingga orangtua harus
mencintainya dan bertanggung jawab penuh terhadap anak. Oleh karena itu,
anak harus diurus, dibina, diasuh, dilindungi dengan penuh kasih sayang.
Hal itu dilakukan karena anak merupakan individu yang belum mampu
memikul beban atau resiko dari segala perbuatan yang dilakukan seperti
halnya orang dewasa. Selain itu anak juga merupakan aset negara guna
melanjutkan eksistensi negara di masa yang akan datang.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 Ayat (26), bahwa yang dimaksud anak
adalah setiap orang yang berumur di bawah 18 (delapan belas) tahun.!
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat (1), yang dimaksud “Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, terutama yang
masih dalam kandungan.”? Hal tersebut juga sesuai dalam Pasal 47 Huruf (a)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan, bahwa “Anak yang masih belum mencapai umur 18 (delapan

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.



belas) tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah
kekuasaan orangtuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya.”

Kehadiran seorang anak ditengah-tengah keluarga dapat menambah
keharmonisan. Anak sebagai seorang makhluk yang butuh perhatian dan
kasih sayang. Anak adalah golongan rawan karena lemah tak berdaya sebab
belum mempunyai kemampuan untuk melengkapi dan mengembangkan
dirinya sendiri agar dapat melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara
yang bertanggung jawab. Lingkungan keluarga yang bahagia, saling
mengasihi dan menghargai menjadikan anak mudah mendapatkan
kesejahteraan lahir dan batin yang akan menjadi dasar untuk perkembangan
kehidupan mereka selanjutnya. Oleh sebab itu, anak perlu disiapkan dalam
pembinaan, pengembangan jasmani dan mental (rohani).

Orangtua dalam memberikan pendidikan dan perlindungan pada
anaknya mempunyai cara yang berbeda-beda. Ada orangtua yang terlalu
memanjakan anaknya, ada yang terlalu keras dalam melindungi dan
mendidik anaknya, ada yang mendidik tanpa kekerasan dan tanpa
memanjakan, ada juga yang tidak memperhatikan anak, bahkan ada yang
ditelantarkan, dianiaya, dijual, dilacurkan, diperkosa dan dipekerjakan.*
Anak di bawah umur yang dipekerjakan oleh orangtua saat ini menjadi
fenomena yang sangat mengkhawatirkan. Hal ini berdasarkan data kasus

trafficking dan eksploitasi tahun 2011-2016 terdapat 1.306 kasus yang

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
4 Rianto Adi, Sosiologi Hukum : Kajian Hukum Secara Sosiologis (Jakarta : Yayasan
Obor Indonesia, 2012), him. 124



diterima oleh KPAI.®> Pada tahun 2017 terdapat 293 kasus trafficking dan
eksploitasi.? Sedangkan untuk tiga bulan awal di tahun 2018 sendiri telah
ada 32 kasus trafficking dan eksploitasi anak.” Dari data tersebut, jelas dapat
dilihat bahwa kasus trafficking dan eksploitasi anak di Indonesia sangat
mengkhawatirkan, sekaligus mengancam kehidupan anak di Indonesia.
Mempekerjakan anak juga perbuatan yang dapat dikatakan rentan
terhadap perbuatan eksploitasi. Kasus mempekerjakan anak sendiri juga
ditemukan di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan. Dimana kita dapat menemukan para pedagang kecil
penjual resoles yang biasa berjualan di area Lapangan Bebekan Kelurahan
Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.
Mereka biasanya berjumlah 2-3 anak dan berusia sekitar 8-11 tahun. Mereka
mulai terlihat ketika sore hari sekitar pukul 17.00 wib, dan terkadang mereka
berjualan sampai malam hari antara pukul 21.00-22.00 wib. Setiap harinya
mereka berjualan dengan membawa satu keranjang penuh gorengan resoles.
Menurut pedagang sekitar, mereka bertiga termasuk saudara, mereka bertiga
disuruh orangtua berjualan untuk membantu meringankan beban
orangtuanya. Ayah mereka juga sebenarnya berada disekitar Lapangan
Bebekan, dahulu orangtuanya tidak ikut berjualan dengan mereka dan hanya

bertugas mengawasi mereka saja, namun sekarang orangtuanya memiliki

5(http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-
klaster-perlinungan-anak-2011-2016/), diakses pada tanggal 03 Agustus 2018

6(https://m.detik.com/news/berita/d-3797260/kasus-eksploitasi-anak-jalanan-kpai-
usernya-wna-jaringan-pedofilia/), diakses pada tanggal 03 Agustus 2018

"(http://indonesiaraya.co.id/2018/04/03/kpai-32-kasus-trafficking-eksploitasi-selama-tiga-
bulan/), diakses pada tanggal 03 Agustus 2018



http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-klaster-perlinungan-anak-2011-2016/
http://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun/data-kasus-berdasarkan-klaster-perlinungan-anak-2011-2016/
http://indonesiaraya.co.id/2018/04/03/kpai-32-kasus-trafficking-eksploitasi-selama-tiga-bulan/
http://indonesiaraya.co.id/2018/04/03/kpai-32-kasus-trafficking-eksploitasi-selama-tiga-bulan/

usaha mainan anak-anak.? Orangtua yang seharusnya melindungi dan
memenuhi segala keperluan anak, justru tega membiarkan anak berdagang
sendirian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kewajiban nafkah yang
seharusnya menjadi tanggung jawab orangtua Kkhususnya ayah, seolah
berubah menjadi tanggung jawab anak. Masa anak-anak merupakan masa
dimana hanya diisi dengan bermain dan belajar. Namun berbeda dengan
pedagang kecil atau pekerja anak tersebut, waktu mereka lebih banyak untuk
berdagang dan mereka hanya memiliki sedikit waktu untuk bermain serta
belajar.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di lapangan Bebekan
yang masuk dalam wilayah Kelurahan Kedungwuni Barat. Lokasi ini
diambil karena ditempat tersebut menjadi salah satu pusat perdagangan,
khususnya pedagang kecil. Disamping itu juga karena letak lapangan
Bebekan yang strategis, berada dikomplek sekolah dan adanya kantor
Kecamatan serta kantor kelurahan Kedungwuni Barat. Dari letak yang
strategis tersebut, maka lingkungan tersebut dapat dikategorikan sebagai
lingkungan berkumpulnya orang-orang yang berpengetahuan dan mengerti
hukum, yang seharusnya orang-orang di lingkungan tersebut dapat memberi
nasehat kepada orangtua pedagang kecil untuk tidak melibatkan anak dalam
berdagang lagi. Namun realitanya sampai saat ini anak-anak tersebut masih

berdagang.

8 Hasil Wawancara Dengan lbu Turipah Selaku Pedagang di Lapangan Bebekan, tanggal
18 Juli 2018 pukul 15.30 wib.



Pedagang kecil atau pekerja anak merupakan anak-anak yang
melakukan pekerjaan secara rutin untuk orangtua, untuk orang lain, atau
untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar waktu, dengan
menerima imbalan atau tidak.® Fenomena pekerja anak di bawah umur yang
berkembang dikalangan masyarakat miskin menjadi realita yang sangat
mengakhawatirkan. Terlebih lagi tidak adanya tindakan tegas dari
pemerintah terkait fenomena tersebut, sehingga banyak orangtua yang
mempekerjakan anaknya sampai larut malam. Para orangtua tidak merasa
takut akan sanksi yang mungkin akan mereka terima sebagai akibat dari
perbuatan mereka mempekerjakan anak. Setiap orangtua harus menjaga dan
melindungi anaknya dan setiap anak harus menghormati orangtuanya.
Disamping itu orangtua juga memiliki kekuasaan penuh terhadap anaknya,
namun orangtua tidak diperbolehkan memperlakukan anak dengan
sewenang-wenang. Orangtua bertanggung - jawab untuk melindungi,
merawat, menjaga dan memenuhi segala hak-hak anak.

Menjaga anak menjadi kewajiban kedua orangtua, dimana dalam Islam
kita mengenal istilah hadanah yang berarti memelihara anak dari segala
macam bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani dan
rohaninya, menjaga makanan dan kebersihannya, mengusahakan
pendidikannya sampai ia sanggup berdiri sendiri dalam menghadapi

kehidupan sebagai muslim.!® Disamping itu dalam Islam juga dijelaskan

® Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta : Kencana, 2010), him. 111

OMahmudin Bunyamin, Hukum Perkawinan Islam Menguak Kesakralan Perkawinan
Yang Sangat Krusial Dan Menjadikannya Sebagai Sebuah Wadah Dalam Ikatan Mitsagan
Mawwaddah Wa Rahmah Yang Diridai Allah SWT (Bandung : Pustaka Setia, 2017), him. 78



bahwa nafkah anak masih menjadi kewajiban orangtua selama mereka masih
mampu, kecuali apabila mereka tidak mampu lagi, maka kewajiban tersebut
dapat dibebankan kepada wali anak yang lain. Sehinggga orangtua yang
mempekerjakan anak di bawah umur termasuk dalam perbuatan yang
melanggar hak dan kewajiban. Ketidakdewasaan anak mengakibatkan
dirinya tereksploitasi serta disalahgunakan sehingga hak anak semakin
terabaikan. Anak di bawah umur tidak dibenarkan untuk bekerja, terlebih
lagi jika kedua orangtuanya masih mampu bekerja memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Perbuatan orangtua yang mempekerjakan anak untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau mengeksploitasi mereka merupakan
perbuatan yang sangat bertentangan dengan agama Islam, dimana agama
Islam sangat menyayangi anak-anak dan melindungi segala hak-hak anak.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dilihat adanya perbedaan
antara teori dan praktik. Dalam teorinya setiap orangtua harus menjaga,
melindungi dan memelihara anak dengan baik, serta orangtua harus
memenuhi kewajiban dan hak anak. Namun dalam praktiknya ada beberapa
orangtua yang memperlakukan anak dengan cara yang tidak baik, salah
satunya dengan mempekerjakan anak setiap hari. Untuk itu penulis tertarik
untuk meneliti hal tersebut dalam sebuah penelitian dengan judul,
“Perspektif Hukum Islam Tentang Mempekerjakan Anak Oleh
Orangtua Di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan.”



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana praktik mempekerjakan anak oleh orangtua di Kelurahan
Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang mempekerjakan anak oleh
orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui praktik mempekerjakan anak oleh orangtua di Kelurahan
Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui perspektif hukum Islam tentang mempekerjakan anak oleh
orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan.



Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis harapkan antara lain :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana
keilmuan tentang hukum, khususnya mengenai pandangan hukum Islam
dan hukum positif terhadap perbuatan mempekerjakan anak yang
dilakukan oleh orangtua.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dalam melindungi dan mendidik anak sesuai dengan hukum

Islam dan peraturan yang berlaku di Indonesia.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika yang hendak penulis ketengahkan dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab Pertama, memuat pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua, memuat tinjauan pustaka, yang meliputi teori pendidikan
life skills, gambaran umum tentang eksploitasi, gambaran umum tentang
kewajiban orangtua terhadap anak dan hak-hak anak yang harus dipenuhi
oleh orangtua, hukum mengeksploitasi anak dalam hukum Islam, dan
penelitian yang relevan.

Bab Ketiga, memuat metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi

penelitian, sumber data penelitian, objek, subjek dan informan penelitian,



teknik pengumpulan data, kredibilitas informan dan teknik analisis data
penelitian.

Bab Keempat, memuat hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi
gambaran umum profil Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan
Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Realitas Mempekerjakan Anak Di
Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, analisis praktik mempekerjakan anak oleh orangtua di
Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, serta analisis perspektif hukum Islam terhadap mempekerjakan
anak di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan.

Bab Kelima adalah penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian mengenai mempekerjakan anak yang telah
dilakukan di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1. Praktik mempekerjakan anak yang dilakukan oleh orangtua di Kelurahan
Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan yaitu
dengan mempekerjakan anak untuk berjualan setiap hari dari sore sampai
malam hari. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh perbuatan
mempekerjakan anak oleh orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan termasuk perbuatan yang
mendekati eksploitasi ekonomi, meskipun perbuatan tersebut juga bisa
dikatakan sebagai pendidikan life skills, namun jika melihat dari usia anak
yang masih di bawah umur dan anak yang bekerja melebihi 3 jam serta
bekerja setiap hari maka orangtua dapat dikatakan telah melanggar aturan
yang ada.

2. Perspektif hukum Islam tentang perbuatan mempekerjakan anak oleh
orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan, dihukumi tidak sampai haram (makruh), selama
dalam kondisi darurat, selain itu juga orangtua harus membatasi usia dan
jam kerja anak serta orangtua tidak boleh mengeksploitasi tenaga anak

secara terus-menerus.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah penulis simpulkan di atas, penulis

memberikan menyarankan :

1.

Bagi orangtua, dalam memberikan pendidikan kecakapan hidup (life skills)
kepada anak, seharusnya melakukan tahapan-tahapan awal terlebih dahulu
dengan memberikan pemahaman dan memberikan praktik yang ringan-
ringan terlebih dahulu kepada anak, misalnya pendidikan life skills dalam
bidang kewirausahaan, orangtua mengajak anak untuk merawat ikan lele
dan memberikan pemahaman kepada anak bahwa melakukan budidaya
ikan lele bisa menjadi ladang usaha, orangtua juga harus mengajarkan
bagaimana perhitungan untung-rugi kepada anak, sehingga anak dapat
memahami betul bidang kewirausahaan dan dapat melakukan inovasi-
inovasi lain dari hal yang dipelajarinya.

Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, hendaknya memberikan nasehat
atau teguran kepada orangtua yang melakukan mempekerjakan anak,
sehingga orangtua dapat berhenti melakukan hal demikian.

Bagi masyarakat, hendaknya lebih peduli lagi dalam melakukan kontrol
sosial kepada anak-anak yang dipekerjakan dan orangtua yang melakukan
hal tersebut, sehingga tidak terjadi lagi perbuatan mempekerjakan anak

oleh orangtua di Kelurahan Kedungwuni Barat.
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